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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempleasisumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupa&ah satu indikator
kemajuan suatu bangsa, dimana dalam pendidikanatligambaran tentang
nilai-nilai. yang baik, luhur, pantas dan benar knkehidupan. Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2@@8m pasal 3
menjelaskan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerbédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratita gertanggung
jawab.

Pendidikan salah satunya dapat dilaksanakan mebahsies belajar
mengajar yang dilaksanakan di sekolah, walaupure piabkarnya proses
pendidikan bisa dilaksanakan dimanapun dan kapanpun

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utari@n dproses
pendidikan. Konsep belajar mengajar merupakan kotespadu satu dengan
yang lainnya, sehingga tidak dapat dipisahkan. Kntisep terpadu tertuju
pada proses interaksi kegiatan, baik interaksiranturu dengan siswa

maupun interaksi antar siswa itu sendiri dalam gsokegiatan belajar

mengajar. Interaksi tersebut merupakan upaya dalaemcapai tujuan



pendidikan,yaitu perubahan-perubahan sebagai aftdrabelajar tersebut di
atas.

Pada pelaksanaannya, konsep belajar mengajar di lagdum
sepenuhnya dapat terlaksana dengan baik. Terdapgtib gangguan yang
bisa ditemukan dalam proses belajar mengajar yamggakibatkan tujuan
pengajaran yang diinginkan belum dapat tercapairaesfektif.

Data yang diperoleh dari dokumen pendukung di lgpanyaitu di
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bayongbong, Garut, meokkan bahwa hasil
prestasi belajar siswa yang diperoleh untuk matajgran akuntansi pada
umumnya masih rendah. Terbukti dengan diperoletdata nilai rata-rata
keseluruhan kelas Xl IPS tahun ajaran 2006-200Ukumbata pelajaran
akuntansi yaitu sebesar 54,057, sedangkan Stané#untdsan Belajar
Minimal (SKBM) yang ditetapkan sekolah adalah 60i Bawah ini
merupakan data rincian nilai rata-rata mata pelajakuntansi kelas XI IPS,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1
Nilai Rata-Rata Kelas XI IPS 1,XI IPS 2 dan XI IPS3
Mata Pelajaran Akuntansi

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2006-2007
(berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian dan UTS

No | Kelas Jumlah Jumlah Siswa Nilai
Siswa | yang Tidak Lulus | Rata-rata
1. | XIIPS1| 37orang | 25orang (68%) | ©°3,12
2. | XIIPS2| 39o0rang | 22orang (56%) | ©6.49
3. | XIIPS3| 39o0rang | 27 orang (69%) | 95.25
Jumlah | 115 orang 74 orang (64%) 54,0¢

Sumber : SMA Negeri 1 Bayongbong



Dari data di atas dapat dilihat bahwa siswa mengatasulitan dalam
mata pelajaran akuntansi. Hal ini terbukti dengessfasi belajar akuntansi
yang kurang memuaskan, padahal akuntansi merups&kam satu mata
pelajaran yang menentukan kelulusan dalam UjianioNak bagi siswa
jurusan IPS.

Kondisi demikian dapat disebabkan oleh banyak faktbmana
keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belajalselipengaruhi oleh dua
faktor utama yaitu faktor internal dan faktor ekst. Faktor internal adalah
faktor yang bersumber dari dalam diri siswa sedangfaktor eksternal
adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa.

Salah satu faktor internal yang berpengaruh tephgdestasi belajar
siswa yaitu gaya belajar siswa yang bersangkutdanmdamempelajari
akuntansi. Gaya belajar ini merupakan cara danakebn siswa dalam
mempelajari sesuatu. Kadangkala siswa belum memgetian memahami
gaya belajarnya sendiri, sebagian besar masih gpgagan bahwa belajar itu
merupakan suatu tuntutan bukan merupakan suatutlfelhu Akibatnya
mereka tidak memperdulikan bagaimana cara belaag ynenyenangkan
untuk dirinya, padahal bagimanapun dengan memalgaya belajar yang
dimilikinya siswa akan lebih optimal dalam belajar.

Sedangkan faktor eksternal yang dianggap cukupebhggruh adalah
lingkungan keluarga dari siswa yang bersangkutaateria keluarga
merupakan lingkungan pertama yang memberikan pehgaerhadap

berbagai aspek perkembangan anak, tak terkecugmpéangan pendidikan
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anak. Pendidikan yang pertama di lingkungan keliangrupakan pondasi
bagi pertumbuhan anak selanjutnya, sehingga per&ehrarga memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap prestasirbgtajg akan diperoleh
siswa. Hal ini dipertegas oleh Ngalim Purwanto @@69), sebagai berikut :
Orang tua harus mampu menciptakan suasaaagedalam rumahnya,
sehingga memberikan dorongan kepada anak untuknglextkan prestasi
belajarnya. Tanpa adanya suasana rumah tanggadggag memberikan
dorongan kepada anak untuk mempertinggi kegiatan dairah
belajarnya, maka akan sulitlah diharapkan daripgal@nestasi yang tinggi
di sekolah.

Sehubungan dengan hal di atas, untuk mengetahuairbaga
pengaruh gaya belajar siswa dan lingkungan keludeghadap prestasi
belajar pada mata pelajaran akuntansi, maka pemdigyajukan penelitian
dengan judul :“Pengaruh Gaya Belajar dan Lingkungan Keluarga

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata PelajaramAkuntansi di

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bayongbong.”

Rumusan Masalah
Bertitik tolak pada latar belakang masalah yanghteliuraikan diatas,

maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan selsysut:

1. Bagaimana gaya belajar siswa dalam mempelajaritakandi kelas Xl
IPS SMA Negeri 1 Bayongbong.

2. Bagaimana lingkungan keluarga siswa di kelas XI BMA Negeri 1
Bayongbong.

3. Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa di k8|H8S SMA Negeri 1

Bayongbong.



4. Seberapa besar gaya belajar siswa dan lingkundaarga secara parsial
maupun simultan berpengaruh terhadap prestasiabedmwa pada mata

pelajaran akuntansi.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempergambaran berapa
besar pengaruh gaya belajar siswa dan lingkungaarm terhadap prestasi
belajar.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam peaelitii adalah:
1. Untuk memperolen gambaran mengenai gaya belajavasidalam
mempelajari akuntansi di kelas XI IPS SMA NegeBayongbong.
2. Untuk memperoleh gambaran mengenai lingkungan kgdusiswa kelas
XI'IPS SMA Negeri 1 Bayongbong.
3. Untuk memperoleh gambaran pencapaian prestasi s[gda mata
pelajaran akuntansi.
4. Untuk mengetahui seberapa besar gaya belajar simalingkungan
keluarga secara parsial maupun simultan berpenganhiiadap prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi.



1.4 Kegunaan Penelitian
Dari informasi yang ada, diharapkan penelitiandiapat memberikan
manfaat secara :
a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanagdd bahan kajian lebih
lanjut mengenai hal yang sama dengan lebih mendailkemudian hari.
b. Praktis
1. Penulis
Memperluas wawasan khususnya tentang gaya belgaa sserta
lingkungan keluarga siswa di kelas XI IPS SMA NedeBayongbong.
2. Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membariknanfaat sebagai
berikut :
a)Memberikan sumbangan pemikiran dalam mengatasi litasu
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa kelasPd SMA Negeri
1 Bayongbong.
b)Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peningkataalit&s
pembelajaran akuntansi.
c) Dapat menjadi umpan balik terhadap kegiatan belaj@ngajar

akuntansi di SMA negeri 1 Bayongbong.



1.5 Kerangka Pemikiran

Belajar merupakan kegiatan paling utama dalam kadehn proses
pendidikan. Belajar adalah suatu proses, artinygiaken belajar ini
berlangsung dinamis dan terus menerus yang menkabakerjadinya
perubahan dalam diri siswa. Perubahan yang tekadkna belajar dapat
berupa perubahan kebiasan, kecakapan atau dalaiga kaspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor.

Salah satu indikator keberhasilan belajar dapahatildari pretasi
belajar. Prestasi sendiri adalah hasil positif ydimgih dalam suatu kegiatan
atau proses. Prestasi menunjukkan pada gambararhlasban seseorang
dalam upaya mengoptimalkan kemampuan yang dimylékimelalui suatu
kegiatan yang diikutinya.

Dengan demikian dapat diambil pengertian mengerestasi belajar.
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh daxsgs belajar yang berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikimmoPrestasi belajar
merupakan hasil penilaian pendidikan tentang keamajgiswa setelah
melakukan aktivitas belajar. Hal ini menunjukkanestasi tidak dapat
diketahui tanpa adanya penilaian terhadap presédear siswa tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:89%ahwa
“Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuankatarampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ¢ikkan dengan nilai

yang diberikan oleh guru.”



Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbaddorfabaik faktor
internal maupun faktor eksternal. Uzer Usman (1P88menjelaskan dua
faktor yang mempengaruhi pretasi belajar, yaitu :

1. Faktor internal
a. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat la@aw maupun yang
diperoleh. Yang termasuk ini adalah pancaindera.
b. Faktor psikologis,baik yang bersifat bawaan mauwanyg diperoleh:

1) Faktor intelektif, yang meliputi faktor potensialseperti
kecerdasan dan bakat.

2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadiségrtentu,
seperti sikap, kebiasaan, minat, motivasi, emosigEnyesuaian
diri.

c. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

2. Faktor eksternal

a. Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluaryagkungan
sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan ketikn

b. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahsosiologi dan
kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumamdasilitas belajar.

d. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Sementara itu Ngalim Purwanto (2006:102) mengemakaiaktor
yang mempengaruhi proses belajar dan hasil betigpat dijelaskan sebagai
berikut:

1. faktor yang ada didalam individu itu sendiri yangsetbut faktor
individual antara lain kematangan atau pertumbuHheterdasan,
motivasi dan faktor kepribadian.

2. faktor yang ada diluar individu yang disebut denfgor sosial antara
lain faktor keluarga atau keadaan rumah tanggau,gdan cara

mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang tersedit yang
digunakan dalam proses belajar mengajar serta asotisosial

Prestasi belajar siswa pada dasarnya merupakaniftasaksi antara
faktor internal dan faktor eksternal. Untuk fakiaternal meliputi yang

terdapat dalam diri siswa, salah satunya adalahitnagma dia belajar yang



lebih dikenal dengan bagaimana gaya belajarnyaer&argaya belajar
menurut Bobbi de Potter (1992:110) :

Dimana gaya belajar adalah kunci untuk mengembamgkeerja dalam
pekerjaan, sekolah dan dalam situasi-situasi amabadi. Karena gaya
belajar merupakan bagaimana menyerap, mengatur rdangolah
informasi sehingga dapat menjadikan belajar dakdoeunikasi dengan
mudah berdasarkan gaya belajar yang dimiliki ols\va.

Gaya belajar adalah cara atau kebiasaan dalam rfegarpsesuatu.
Menurut Nasution (2003:93), “Gaya belajar adalala saswa bereaksi dan
menggunakan perangsang-perangsang Yyang diterimalajam proses

belajar.” Sedangkan Ardhana dan Willis (dalam Gimés Demaja, 30 Mei

2004 http://artikel.us.christina6-04.himiengartikan ‘Gaya belajar adalah

suatu karakteristik kognitif, afektif dan perilakpsikomotoris, sebagai
indikator yang relatif stabil untuk pebelajar merasaling berhubungan dan
berinteraksi terhadap lingkungan belajar.’

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahaya doelajar
adalah cara yang diinginkan oleh siswa dalam mesjgelinformasi yang
diperolehnya.

Selain faktor gaya belajar, faktor lain yang ditmkalam penelitian
ini adalah faktor lingkungan keluarga sebagai faké@sternal. Sebagai
lingkungan yang pertama yang dihadapi siswa teaja adalah keluarga,
karena di situlah siswa mulai mengenal hidup darkgmebangan dirinya.
Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam kehmupnak, yang
pertama kali memberikan pengaruh yang mendalampgeEgembangan dan

kehidupan anak. Keluarga memberikan dasar tingiialn, hwatak, moral dan
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pendidikan kepada anak. Karenanya semakin kuatndaro keluarga
diharapkan terjadi perubahan tingkah laku yangkdkan secara sadar
menuju tercapainya suatu tujuan pendidikan.

Salah satu bagian keluarga yang mempengaruhi sidalam
berprestasi adalah peranan orang tua. Orang tegaefirang pertama dalam
sebuah lingkungan keluarga, harus dapat memberfpahatian terhadap
pendidikan anaknya. Dengan adanya perhatian damgauua, maka aktivitas
belajar siswa sebagai anak dapat dilaksanakan asex@imal, sehingga
diharapkan memperoleh hasil belajar yang baik miefaiestasi belajarnya.
Seperti yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (208®) :

Orang tua harus mampu menciptakan suasana tentarg damahnya,
sehingga memberikan dorongan kepada anak untukngleatkan prestasi
belajarnya. Tanpa adanya suasana rumah tanggadggag memberikan
dorongan kepada anak untuk memperitnggi kegiatan dairah
belajarnya, maka sulitlah diharapkan daripadangstpsi yang tinggi di
sekolah.

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh darakgdnya berupa
cara mendidik, relasi antara anggota keluarga,as@asumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua mendithkrg/a berpengaruh
besar terhadap prestasi belajar anaknya. Hal perttigas oleh pernyataan
Drs. Sutjipto Wirowidjojo (Slameto, 2003:61) mengeéwkan :

Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama danautdeiuarga yang
sehat, besar artinya untuk pendidikan dalam ukiesil, tetapi bersifat

menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besaru ypgndidikan
bangsa, negara dan dunia.
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Dari uraian diatas maka kerangka pemikiran dalanelien ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

GO
B
GO—

GAMBAR 1.1

Paradigma penelitian

Keterangan:
X1 = Gaya belajar siswa
X2 = Lingkungan keluarga
Y = Prestasi belajar siswa
—» = Menunjukan adanya pengarutari gaya belajar siswa dan
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar.
1.6 Asumsi

Pengertian asumsi sebagaimana tercantum dalam Kdbessar
Bahasa Indonesia (2001:73) “Asumsi adalah dugaag yterima sebagai
dasar, landasan berpikir karena dianggap benauim&sdalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Setiap siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bayongbdagrut mempunyai
kesempatan belajar yang sama dalam mempelajari rpatajaran
akuntansi.

2. Setiap siswa ingin meningkatkan prestasi belajarrgan ingin
memperoleh nilai yang tinggi.

3. Dalam mengukur prestasi belajar siswa hanya dildei faktor gaya
belajar dan faktor lingkungan keluarga, sehingdofafaktor lain seperti

minat, motivasi, dan bakat dianggap tidak berparigar

1.7 Hipotesis
Suharsimi Arikunto (2002:64) mengungkapkan bahwvdipbtesis
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersdatentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalda dang terkumpul.”
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adai@aya belajar siswa dan
lingkungan keluarga secara parsial dan simultarpdmgaruh terhadap

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuritans



